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KATA PENGANTAR 

 

Ucapan rasa syukur patut kami panjatkan kehadirat Allah SWT,  karena 

atas segala rahmat dan hidayah-Nya, kami Tim Pengabdian Masyarakat dari 

Universitas Panca Marga telah dapat melaksanakan tugas dan dapat menyusun 

laporan pengabdian masyarakat  dengan baik. Tema Pengabdian masyarakat ini 

adalah “Pengembangan Produk Kampung Berkelas Kota Probolinggo”. 

Pengabdian masyarakat diselenggarakan di Kelurahan Pakistaji Kota Probolinggo. 

Pengabdian ini terselenggaran berkat kerjasama Universitas Panca Marga 

Probolinggo dengan Kelurahan Pakistaji Kota Probolinggo. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu terlaksananya kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. Ir. H. R. Abdul Haris, M.M.  selaku Rektor Universitas 

Panca Marga Probolinggo yang telah mengijinkan untuk melakukan 

pengabdian masyarakat ini. 

2. Bapak Hermanto, S.E., M.M. CRA. selaku Ketua LPPM Universitas Panca 

Marga Probolinggo. 

3. Bp. Lurah Pakistaji Kota Probolinggo yang memberikan kesempatan kepada 

kami untuk melakukan pengabdian masyarakat. 

4. Bp. RW 07 dan Bp. Agung sebagai Ketua RT 02 Kelurahan Pakistaji yang 

telah memberikan kesempatan untuk bekerja sama dalam pengabdian 

masyarakat ini. 

5. Semua warga RT 02/RW 07 yang mengikuti Pelatihan ini dan Pengurus PKK 

RT 02/RW 07 dan semua pihak yang mengijinkan Tim Pengabdian Fakultas 

Teknik untuk melakukan kunjungan ke lokasi kampung berkelas 

Kami menyadari bahwa kegiatan ini masih banyak kekurangan, sebagai 

bahan untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian berikutnya, tetapi meskipun 

demikian semoga apa yang kami lakukan ini memberi manfaat bagi 

perkembangan Kampung Berkelas di Kelurahan Pakistajaji. 

 

                                                                                TIM PENGMASY UPM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1.  Latar Belakang Pengabdian Masyarakat. 

Dalam rangka meningkatkan partisipasi masyarakat dalam perencanaan 

pembangunan dengan mengembangkan potensi kearifan lokal, perwujudan 

Kampung Tematik di Kota Probolinggo  adalah salah satu solusinya. Kota 

Probolinggo yang terdiri dari 5 Kecamatan dan 29 Kelurahan berpotensi memiliki 

banyak ide kampung tematik yang menunjang kemajuan pembangunan Kota 

Probolinggo. Kelurahan Pakistaji adalah salah satu kelurahan di Kecamatan 

Wonoasih yang berpotensi menciptakan salah satu ide Kampung Tematik 

tersebut.  

Sebagai salah satu kelurahan yang ada di Kota Probolinggo, sudah 

selayaknya Kelurahan Pakistaji mendukung program kerja 99 hari Walikota 

terpilih dengan mengikuti lomba Kampung Tematik. Untuk mempersiapkan 

lomba, telah dilakukan pertemuan-pertemuan yang melibatkan partisipasi warga 

Kelurahan Pakistaji khususnya di RT 02 RW 07, melibatkan  LPM, SKPD 

kelurahan Pakistaji, serta kerjasama dengan Universitas Panca Marga Probolinggo 

sebagai salah satu universitas swasta di Kota Probolinggo untuk transfer 

knowledge guna mendukung terwujudnya kampung tematik sesuai yang 

direncanakan. Sesuai dengan arti kampung tematik yaitu suatu wilayah bermukim 

di bawah administrasi kelurahan yang menunjukkan jatidiri/identitas/makna atas 

suatu potensi masyarakat atau wilayah yang diangkat dan ditonjolkan atas hasil 

kesepakatan bersama, maka telah dirancang dan dilaksanakan prosedur-prosedur 

pengambilan keputusan untuk mewujudkan kampung tematik di Kelurahan 

Pakistaji. Prosedur yang telah dilakukan adalah menetapkan titik lokasi kampung 

tematik setelah mendapat penunjukan langsung dari Kecamatan Wonoasih, 

berembuk dengan warga dalam menentukan tema yang melibatkan beberapa pihak 

pendukung, mensosialisasikan tema ke warga Pakistaji pada titik lokasi kampung 

yang ditunjuk, dan penyusunan proposal pengajuan kampung tematik. 
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Tema yang telah disepakati adalah “KAMPUNG BERKELAS” yang 

berarti Kampung yang mempunyai ciri khas : “Bersama Kembangkan Peri-Laku 

Sehat” diharapkan mampu mengangkat potensi Kelurahan Pakistaji khususnya di 

titik lokasi kampung yang ditetapkan yaitu di RT 02  RW 07 Kelurahan Pakistaji 

Kecamatan Wonoasih Kota Probolinggo. Salah satu titik pantau perwujudan 

kampung berkelas adalah menyoroti masalah UMKM, dimana perwujudan 

Kampung berkelas adalah salah satunya untuk meningkatkan perekonomian lokal 

dengan menggali potensi ekonomi kemasyarakatan dan memfasilitasi UMKM 

supaya lebih berkembang. Untuk itu perlu pengembangan produk produk IKM 

yang ada di wilayahKelurahan Pakistaji khususnya di lokasi kampung berkelas 

yang  berada di RT 02 RW 07. 

 

 

I. 2.  Permasalahan : 

Dari latar belakang di atas permasalahan yang ada di Kelurahan Pakistaji 

adalah sebagai berikut : 

1. Perlunya membuat konsep Kampung Berkelas untuk persiapan lomba 

kampung tematik di Kota Probolinggo. 

2. Perlunya pengembangan IKM sebagai salah satu Titik Pantau Kampung 

berkelas. 
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3. BAB  II 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

II. 1.  SOLUSI. 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan pada bab sebelumnya, solusi 

yang di gunakan untuk memecahkan permasalahan  tersebut adalah sebagai 

berikut : 

1. Pembuatan Konsep Kampung Berkelas sesuai dengan Tema dan potensi 

lokal di RT 02/RW 07 Kelurahan Pakistaji 

2. Pengembangan produk IKM yang ada di RT 02 / RW 07 Kelurahan 

Pakistaji Kota Probolinggo. 

 

II.2.  TARGET LUARAN. 

Target Luaran dari pengabadian masyarakat yang diselenggarakan oleh  

Fakultas Teknik ini adalah sbb : 

1. Didapatkan Konsep Kampung Berkelas yang sesuai di Kelurahan Pakistaji 

Kota Probolinggo. 

2. Ada Pengembangan Produk IKM di wilayah Kampung Berkelas di 

Kelurahan Pakistaji Kota Probolinggo. 
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BAB III 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

III. 1.  Pembuatan Konsep Kampung Berkelas 

Dari hasil observasi di Kelurahan Pakistaji, khususnya di wilayah RT 02, 

RW 07 yang menjadi tempat Kampung berkelas, dan  pertemuan beberapa kali 

dengan Para Perangkat Desa yaitu : Lurah Pakistaji, Ketua RW, Ketua RT 02, 

sebagian warga dengan Tim Pengabdian Masyarakat Fakultas Teknik, didapatkan 

konsep kampung berkelas sebagai berikut : 

GAMBARAN  UMUM KAMPUNG BERKELAS 

3.1.1. Luas wilayah kampung (batasan wilayah perencanaan) 

Lokasi kampung tematik terletak di wilayah Kecamatan Wonoasih, Kelurahan 

Pakistaji. 

 

 

Lokasi 

Kampung  

Tematik 
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Kelurahan  Pakistaji  adalah salah satu Kelurahan yang termasuk dalam 

wilayah administratif  Kecamatan Wonoasih  Kota Probolinggo Provinsi Jawa 

Timur. Kelurahan ini berada di bagian selatan Kota Probolinggo.     

Lokasi Kelurahan Pakistaji terletak di wilayah Kecamatan Wonoasih 

tepatnya di Jalan Ir. Sutami Kota Probolinggo. 

No. Orbitrasi Keterangan 

1. Jarak ke Ibu Kota Kecamatan 1 km 

2. Jarak ke Ibu Kota Kabupaten 7 km 

3. Jarak ke Ibu Kota Propinsi 104 km 

4. Jarak ke Ibu Kota Negara 800 km 

 

Adapun batas-batas wilayah Kelurahan Pakistaji adalah sebagai berikut : 

No Batas Kelurahan / Desa Kecamatan 

1 
Sebelah 

Utara 
Jrebeng Lor Kedopok 

2 
Sebelah 

Selatan 
Kramat agung/Kedungsupit Bantaran 

3 
Sebelah 

Barat 
Jrebeng Kidul Wonoasih 

4 
Sebelah 

Timur 
Kedunggaleng Wonoasih 

 

Sedangkan kondisi dan keadaan lahan dan iklim adalah sbb: 

No Uraian Keterangan 

1 Topografi Dataran rendah 

2 
Ketinggian 

tempat 
8 m di atas permukaan laut 

3 Suhu 26 - 32 oC 

4 Curah hujan 1500 – 2000 mm/tahun 
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Dari hasil pertemuan Kepala Kelurahan Pakistaji  beserta perangkatnya dengan 

warga Kelurahan Pakistaji ditetapkan titik  lokasi kampung tematik adalah di RT 

02 RW 07 dengan luas wilayah  sebesar 4.480 m2, dengan batas batas wilayah 

sebagai berikut: 

No Batas RT/ RW Kelurahan 

1 Sebelah Utara RT 04 RW 07 Pakistaji 

2 Sebelah Selatan  
Jrebeng 

Kidul 

3 Sebelah Barat  
Jrebeng 

Kidul 

4 Sebelah Timur RT 03  RW 07 Pakistaji 

 

RW 07 mempunyai 150  Kepala Keluarga yang terdiri dari : RT 01 (29 KK), RT 

02 (42 KK), RT 03 (38 KK), RT 04 ( 38 KK). Pada tanggal 16 April 2015 

terbentuk 2 kelompok Dasawisma di RT 02   

RT 02 RW 07 

Kelurahan Pakistaji 

Kecamatan Wonoasih 
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yaitu Dawis Anggrek Bulan dan Dawis Alamanda. 

 

3.1.2. Potensi (masyarakat/sosial/budaya/kekhasan lokal) 

 

Aspek Sosial Masyarakat  

Masyarakat di wilayah RW 07 merupakan wilayah perumahan yang hanya 

dipisahkan oleh pagar rumah, hal ini juga memudahkan antar warga untuk saling 

berkomunikasi. Mata pencaharian di RW 07 sebagian besar adalah  Karyawan 

swasta, Pedagang, dan PNS, dengan tingkat pendidikan rata-rata SLTA. Sebagian 

besar warga perumahan merupakan warga pendatang dari berbagai kota di Pulau 

Jawa, sedangkan disekitar RW 07 merupakan warga pribumi. Warga perumahan 

berbaur dengan masyarakat pribumi sehingga tidak menimbulkan perbedaan. 

Salah satu kegiatan anggota Dasawisma adalah kegiatan KRPL (Kawasan 

Rumah Pangan Lestari) dengan memanfaatkan lahan pekarangan untuk bercocok 

tanam sistem tabulampot dan membuat 1 unit kolam lele.  
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Pernah mendapat bantuan pembuatan 1 unit  greenhouse pada tahun 2016 

untuk sarana pembibitan dari Dinas Pertanian Kota Probolinggo. 

Kelompok Dawis juga mempunyai kegiatan pengolahan sampah dengan 

melakukan penimbangan sampah pada setiap bulan yang ditentukan oleh 

pengurus. Kegiatan PKK baik di tingkat RW dan RT, serta Dawis berjalan dengan 

rutin, menunjang keselarasan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Untuk mengkoordinasikan setiap kegiatan dan perencanaan kegiatan,  

setiap bulan diadakan pertemuan pengurus RT dengan warga yang melibatkan 

juga ibu ibu PKK RT 02. Pertemuan Rutin tersebut merupakan sarana untuk 

melibatkan warga dalam membangun dan peduli pada lingkungan sekitar. 

 

Aspek Budaya Masyarakat 

Meskipun warga RW 07  95 % berada di lingkungan perumahan, namun 

dalam kehidupan sehari hari warga berbaur, dan bergotong-royong membangun 

desa. 
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Apabila ada orang menyelenggarakan hajatan atau meninggal dunia, warga 

RW 07 sangat guyub,  datang membantu tanpa diberi undangan, cukup dengan 

menyiarkan informasi lewat pengeras suara di Masjid dalam perumahan. Mereka 

berbaur baik dalam kondisi susah (ada orang meninggal), maupun dalam kondisi 

senang (kerja bakti) dilanjutkan dengan makan bersama seadanya. 

 

  

 

Aspek Religi Masyarakat 

Hampir  99 % warga dilingkungan RW 07 beragama Islam, hanya 1 % 

yang beragama non Islam seperti Kristen, Katholik. Tempat ibadah yang ada di 

RW 07 berupa 1 bangunan masjid dan 1 buah mushola yang digunakan untuk 
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kegiatan peribadatan umat Islam seperti Sholat Jumat, Sholat 5 waktu, serta 

peringatan hari besar agama Islam. Ada satu perkumpulan Pengajian Khataman 

yang bergiliran berpindah tempat pengajian untuk memperdalam pengetahuan 

tentang Alquran . Kegiatan religius yang lain yaitu pengajian rutin ibu- ibu setiap 

hari Kamis dan pengajian rutin Bapak-Bapak setiap hari Selasa , kegiatan tersebut 

semakin menunjukkan aspek religi yang kuat dalam kehidupan bermasyarakat. 

 

Aspek Kesehatan Masyarakat 

Pada  minggu pertama setiap bulan kegiatan posyandu dan lansia 

dilaksanakan di balai RW dengan didampingi  oleh kader kader kesehatan yang 

terlatih  dan Bidan Desa. Kegiatan yang dilakukan yaitu penimbangan balita, 

pemeriksaan kesehatan warga lansia yang dibimbing petugas dari puskesmas 

kecamatan Wonoasih.   

 

Aspek Kehidupan Bermasyarakat 

Lingkungan RW 07 terdiri dari 4 RT dengan 10 kelompok dasa wisma, 

dengan wilayah berbentuk persegi dimana antar RT saling berhubungan. Kondisi 

pekarangan di lingkungan RW 07 sangatlah sempit, 90 % wilayahnya berisikan 

bangunan rumah, sehingga lahan untuk tempat tumbuh tanaman sangat terbatas. 

Melihat kondisi tersebut Ibu ibu anggota PKK yang terbagi dalam kelompok 

dawis mencoba mensiasati bagaimana lahan yang sempit bisa dimanfaatkan 

dengan tanaman yang produktif melalui tabulampot.  

Metode tabulampot ini tidak membutuhkan lahan yang luas, cukup 

tanaman diletakkan di rak yang disusun di depan rumah sehingga kondisi 

lingkungan tampak asri. Metode penanaman tabulampot ini dimulai dari RT 02 

RW 07 Kelurahan Pakistaji, sebagai percontohan dengan modal secara swadaya. 

Pengembangan Tabulampot secara swadaya ini menjadikan RT 02 RW 07 

menjadi titik pantau dalam lomba Kota sehat tingkat Nasional, serta pada tahun 

2015 mendapat penghargaan dalam lomba KAHBI ( Kampung Hijau, Bersih dan 

Indah). Untuk mengapresiasi hal tersebut, Kelompok Dawis RT 02 mendapat 

bantuan I unit green house dengan harapan kegiatan penanaman tanaman dengan 
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sistem Tabulampot dapat berkembang. Selain melakukan kegiatan penanaman 

tanaman tabulampot, warga RT 02/RW 07 juga mencoba beternak ikan, baik lele 

ataupun ikan yang lain, dengan membuat 1 unit pengembangan ikan dengan 

sistem awalnya menggunakan kolam dari terpal, kemudian dibuat kolam tetap dari 

batubata yang disemen.  

 

UMKM 

Warga RW 07 Kelurahan Pakistaji mempunyai beberapa UMKM yang 

ikut mendukung pertumbuhan ekonomi di Kelurahan Pakistaji. Beberapa UMKM 

masih tergolong sederhana, mengelola produksi olahan rumah tangga dengan 

skala kecil. Beberapa produk yang dihasilkan antara lain : Produk Rengginang, 

olahan hasil KRPL seperti abon Lele, Nugget sayur, puding kelor, jahe instant, 

minuman sembilu,minuman sinom, sambel pecel, pie tomat, sirup tomat, selai 

tomat, saos tomat,  keripik kacang, keripik bayam, rempeyek. Usaha kecil selain 

produk industri kecil yang ada di RW 07 Kelurahan Pakistaji adalah usaha 

pracangan, produk daur ulang, kerajinan rajut, dll. Keberadaan UMKM tersebut 

ditunjang oleh Kopwan yang berdiri sejak tahun 2010, dan membantu permodalan 

pengembangan UMKM meskipun dalam skala yang kecil. Beberapa produk 

industri kecil tersebut sebagian sudah mendapat PIRT untuk menunjang 

keberlangsungan usaha.    

  

3.1.3. Permasalahan (fisik/non fisik) 

 

PERMASALAHAN FISIK 

Beberapa permasalahan yang ditemui terkait permasalahan Fisik adalah 

sebagai berikut : 

1. Kondisi jalan masuk RT 02 RW 07 yang masih kurang baik, di beberapa titik 

tidak rata/rusak. 

2. Lampu Gapura jalan masuk yang sering padam, gapura sedikit masuk ke 

Perumahan sehingga tidak tampak dari jalan, sehingga kurang informatif 

untuk orang luar yang ingin mencari alamat ke Perumahan.  
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3. Tempat bermain anak yang kurang. 

4. Selokan di tepi jalan  yang tidak lancar, sebagian besar warga membuang 

limbah air ke selokan 

5. Tempat sampah yang belum terpilah 

 

PERMASALAHAN NON FISIK 

Beberapa permasalahan yang ditemui terkait permasalahan Non Fisik 

adalah sebagai berikut : 

1. Kebiasaan ketergantungan penggunaan gadget sejak balita sampai dewasa. 

2. Perlunya peningkatan Pengelolaan sampah, dan peningkatan kesadaran 

pengelolaan sampah. 

3. Kegemaran makanan Fastfood pada anak  anak dan remaja. 

4. Beberapa Warga kurang menjaga kebersihan lingkungan rumah. 

5. Hasil karang kitri yang belum tampak pengaruh ke ekonomi keluarga. 

6. Kesenjangan ekonomi yang tidak merata. 

7. Kondisi UMKM yang kurang berkembang. 

  

 

3.2.   URAIAN KONSEP TEMATIK 

Penetapan Tema Kampung Tematik, diperoleh melalui beberapa tahapan 

proses antara lain  beberapa kali mengadakan   diskusi  antara SKPD Kelurahan 

Pakistaji dengan Warga Pakistaji, serta melibatkan LPM dan tokoh masyarakat,  

tentang tema yang dikehendaki, mencari permasalahan dan solusi untuk 

mendukung terwujudnya Kampung Tematik dan menetapkan titik lokasi 

Kampung Tematik. Dari hasil dsiskusi tersebut ditetapkan sebagai berikut : 

NO URAIAN KETERANGAN 

1. NAMA KAMPUNG KAMPUNG BERKELAS 

(Bersama Kembangakan Perilaku 

Sehat) 

2. Titik Lokasi RT 02  RW 07 Kelurahan Pakistaji 
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Kecamatan Wonoasih – Kota 

Probolinggo. 

3. Tim Lomba 7 warga RT02 RW 07 Kelurahan 

Pakistaji 

yang mewakili masing masing 

organisasi/aktivis di RT 02 RW 07, 

yang semuanya ibu-ibu. 

   

3.2.1. Uraian Tema dan mengapa tema dipilih 

Tema :  KAMPUNG BERKELAS (Bersama Kembangkan Perilaku Sehat) 

Dengan penjelasan sebagai berikut : 

1. PERILAKU SEHAT diartikan sebagai Budaya mewujudkan kehidupan yang 

sehat baik dari segi Fisik maupun Non Fisik bagi seluruh masyarakat 

Kelurahan Pakistaji, khususnya RT 02 RW 07 yang menjadi Pioner untuk 

mengembangkan budaya perilaku Sehat tersebut.  

2. SEHAT FISIK, warga membangun sarana dan prasarana dengan dana 

swadaya dan untuk pengembangan mengajukan anggaran desa melalui usulan 

anggaran di   musrembang. Sarana dan Prasarana tersebut menunjang 

kehidupan yang lebih baik sehingga warga merasan nyaman, aman, dan 

bahagia tinggal di Kelurahan Pakistaji, khususnya RT 02 RW 07. 

3. SEHAT NON FISIK, warga memperhatikan juga kebutuhan Non Fisik 

seperti kebutuhan rohani, pendidikan anak, kebutuhan bersosialisasi, 

peningkatan kemampuan yang menunjang  ekonomi rumah tangga, dengan 

mengangkat budaya lokal yang sudah ada. 

4. Semua kebiasaaan yang baik dilakukan bersama sehingga kemanfaatannya 

bisa dirasakan bersama dan mempengaruhi masyarakat sekitar,  sehingga ikut 

berperilaku yang baik pula. 

 

Potensi yang ada di RT 02 dan RT 07 yang telah mempunyai budaya yang 

baik dalam berperilaku sehat perlu dikembangkan dan di angkat untuk 
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meningkatkan kinerja warga RT 02RW 07 Kelurahan Pakistaji dan 

menginspirasi masyarakat sekitar. 

 

2.1.1 Sketsa / Gambaran visual kampung Tematik 

Sketsa  “KAMPUNG BERKELAS”, terdiri dari  5 (lima) Spotlight yaitu : 

 

1. Spotlight Pertama : di awal masuk Gerbang RT 02 RW 07, terdapat Gapura 

yang bertuliskan KAMPUNG BERKELAS,  dan memanfaatkan pekarangan 

kosong di pojok jalan dekat GAPURA, membangun kolam ikan yang lebih 

besar dari yang ada  dan menambah aquarium besar sepanjang tepi pagar 

depan.  Mengoptimalkan BANK SAMPAH yang ada dilokasi yang sama 

dengan sasaran  satu RW menyetor ke Bank Sampah TR 02 RW 07 

semuanya. 

 

K A M P U N G  
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2. Spotlight Kedua : 

Pojok UMKM, Memanfaatkan Satu rumah di RT 02 dan RW 07 yang selama 

ini kosong, disewa dan  digunakan  untuk Display  Hasil UMKM dan dikelola 

lebih baik, mengembangan sistem pemasaran  dengan memanfaatkan sistem 

e-commerce, pemasaran online, dikelola oleh Karang Taruna yang 

mempunyai SDM memadai bidang informatika yang ada di RT 02 RW 07 

 

3. Spotlight Ketiga : 

Pojok Anak Sehat , membuat tempat bermain anak yang menarik dan 

disebelahnya  mengembangkan perpustakaan yang sudah ada dengan 

membuat CAFETARIA ILMU, lengkap dengan pelatihan Bahasa Jepang dan 

Bahasa Inggris pada Hari sabtu dan minggu untuk anak anak. Instruktur dari 

Guru Bahasa Jepang dan Bahasa Inggris yang SDM nya ada di RT 02 RW 07. 
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4. Spotlight Empat : 

Taman Selfi  dan Taman Karang Kitri berdampingan. Mempercantik Taman 

dengan lampu hias membentuk hati dengan tulisan “Taman ERWA Pakistaji” 

dan di sebelahnya memaanfaatkan lahan kososng dengan tanaman sayuran 

dalam pot yang bisa dipetik langsung oleh pengunjung dan membayar sendiri 

pada kotak yang telah disediakan. Di kelola oleh ibu ibu karang kitri yang 

sudah berjalan solid. 
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5. Spotlight Lima: 

Pojok Kesehatan : Tanaman Toga dan hidroponik yang bisa dibeli dan 

dipanen pengunjung langsung saat musim panen. Tanaman Toga di tanam di 

setiap rumah dan tanaman hidroponik di buat pada sudut sudut tertentu. 

 

 

Untuk membuat kampung menjadi lebih menarik, dibuat cat warna warni pada 

beberapa lokasi titik di RT 02 RW 07 sehingga lebih menarik, dan dipasang poster 

poster. 
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KEGIATAN YANG DILAKSANAKAN 

FISIK 

1. Membangun paving tepi jalan sepanjang RT 02 RW 07 supaya lebih rapi. 

 

 

  

 

 

 

SEBELUM 

 
SESUDAH 
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2. Menghias Paving dengan cat supaya lebih indah dipandang. 

 

 

 

 

3. Membangun Gapura ke Jalan  masuk RT 02RW 07 untuk memberi identitas 

kampung dan keindahan. 

 

4. Memperbaiki spot Gubug Santai supaya lebih rapi dan asri. 

 

SEBELUM 

 
SESUDAH 
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5. Mengecat Tembok yang tidak indah dipandang mata supaya lebih rapi dan 

indah. 

 

6. Memperbaiki tempat polibag yang dari bambu dengan rak yang lebih kuat 

dan indah 

 

7. Membersihkan selokan dan memperbaiki selokan supaya lebih baik 
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8. Pembuatan IPAL untuk pengolahan limbah. 
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9. Membangun Rumah Kompos. 

 

 

 

10. Menambah biopori dan pemanfaatan biopori semaksimal mungkin. 

 

11. Menambah tempat sampah untuk pemilahan jenis sampah 

 

12. Membuat kerajinan barang bekas yang bernilai ekonomi. 
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13. Membuat Taman Sudut RT, supaya lingkungan asri dan untuk spot selfi. 

 

 

 

14. Memperbaiki tanaman dalam polibag dan mengelola lokasi tempat tanaman 

dengan memberi gapura dari bambu supaya lebih indah dan asri. 

 

15.  Menyediakan  tempat Display produk UMKM untuk mengatasi problem 

pemasaran bagi pelaku UMKM. 

 

 

16. Membuat tempat Bacaan Anak, perpustakaan kecil yang cukup menarik. 

 

17.  Membuat sarana bermain anak, dalam bentuk alat permainan. 

 

NON FISIK  

1. Mengarahkan anak untuk meninggalkan gadget dengan menawarkan kegiatan 

yang menarik, seperti permainan tradisional, latihan tari, taman bacaan, 

mengadakan perlombaan anak. 
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2. Meningkatkan SDM dalam mengelola organisasi dengan pelatihan SDM 

sesuai bidangnya ( Koperasi, Karang Kitri, Pengelolaan Sampah, PKK, 

Dawis, dll). 

3. Bekerjasama dengan pihak ketiga ( Universitas Panca Marga, SMA 3, 

Disperta, BLH) untuk optimalisasi kegiatan dan peningkatan SDM. 

4. Menfasilitasi UMKM untuk berkembang dengan pelatihan, pengurusan PIRT, 

promosi, sehingga bisa berkembang. 

5. Menumbuhkembangkan keimanan dengan pengajian rutin dan pengajian 

khataman, dengan suasana religius yang positif.  

6. Mengagendakan tamasya bersama untuk penyegaran rohani, dengan sistem 

tabungan rekreasi di kegiatan Dawis masing masing. 
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BAB IV 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

 

IV. 1  Biaya Pelaksanaan Pelatihan 

Perincian Biaya yang dipergunakan untuk Pelatihan adalah sebagai berikut : 

 

NO URAIAN ANGGARAN KETERANGAN 

1 KONSUMSI 

60 X Rp 30.000   

 

Rp. .      1. 800.000,-  

 

2 Transport dan akomodasiTim 

8 orang x 1.000.000,- 

 

Rp.        8.000.000,- 

 

5 Cetak Materi: 

 

Rp.           200.000,-  

 TOTAL 

 

Rp.     10.000.000,-  

 



27 

 

IV.2.   Jadwal Kegiatan 

JADWAL KEGIATAN PENGABDIAN MASYARAKAT 

“PENGEMBANGAN PRODUK IKM PADA KAMPUNG BERKELAS KOTA 

PROBOLINGGO” 

Tabel 1.  Jadwal Kegiatan Program PKM  

NO JENIS KEGIATAN 
BULAN 

I II III IV V VI 

1 Persiapan            

2 Diskusi dan pengumpulan referensi            

3 

Perencanaan Konsep Kampung 

berkelas            

4 

Pelaksanaan Konsep Kampung 

Berkelas            

5 Pengembangan IKM            

6   Evaluasi             

7 

Penyuluhan/ sosialisasi Kampung 

Berkelas.       

8 Pembuatan laporan            

9 Penyerahan laporan            
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LAMPIRAN 4. FOTO KEGIATAN 
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